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Abstract : In schools, games and sports are usually used to
teach sports and physical education. However, in school,
pencak silat should be faught in a different way than
outside of school, namely in pencak silat colleges.
Learning materials and contents should be given in stages
so that students can achieve the main goal of learning. For
example, pencak silat lessons offen do not match the
characteristics of children, so children'’s creativity and
enjoyment are not comsidered. The latihan fteaching
method allows learners fo learn specitic skills based on the
teacher's explanation or instructions. In self-development
learning, it is expected that students of class IX-5 SMP
Negeri 4 Manado can master basic movement skills in
pencak silat straight kicks. However, many of them failed
fo do so. The method used in this research is experimental
research. Based on the results of hypothesis festing using
t-test statistics, the resulfs of this study can be concluded
that there is an effect of the application of the practice
method on improving basic movements in straight kicks
pencak silat students of SMPN 4 Manado class IX-5.

Keywords : Pencak Silat, Practice Style, Straight Kick.

Abstrak : Di sekolah-sekolah, permainan dan olahraga
biasanya digunakan untuk mengajar olahraga dan
pendidikan jasmani. Namun, di sekolah, pencak silat
harus diajarkan dengan cara yang berbeda daripada di
luar sekolah, yaitu di perguruan pencak silat. Materi dan
isi pembelajaran harus diberikan secara bertahap agar
siswa dapat mencapai tujuan utama pembelajaran.
Sebagai contoh, pelajaran pencak silat seringkali tidak
sesuai dengan karakteristik anak, schingga kreativitas dan
kesenangan anak tidak dipertimbangkan. Metode
mengajar latihan memungkinkan peserta didik untuk
belajar keterampilan tertentu berdasarkan penjelasan
atau  petunjuk  pengajar. Dalam  pembelajaran
pengembangan diri, diharapkan peserta didik kelas IX-5
SMP Negeri 4 Manado dapat menguasai keterampilan
gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat. Namun,
banyak dari mereka yang gagal melakukannya. Metode
yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan statistic uji-t tersebut, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan metode mengajar latihan terhadap
peningkatan gerak dasar pada tendangan lurus pencak
silat siswa SMPN 4 Manado kelas IX-5.
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Kata Kunci : Gaya Mengajar, Pencak Silat, Tendangan
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PENDAHULUAN

Pada tingkat nasional, pendidikan jasmani mencakup aspek kognitif, afektif, dan motorik.
Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang menggunakan aktivitas untuk mencapai
perkembangan individu secara keseluruhan (Samini: 2015). Pendidikan jasmani harus termasuk
dalam kurikulum pendidikan secara keseluruhan, bukan hanya sebagai latihan fisik secara
terpisah. Program olahraga dan kesehatan harus sesuai dengan tujuan program olahraga. Dengan
kata lain, "Perilaku yang sesuai dengan Perkembangan" (DAP). Artinya, tugas belajar harus
mempertimbangkan perkembangan kemampuan anak dan dapat mendorong perkembangan
tersebut. Oleh karena itu, tugas ajar harus sesuai dengan tingkat perkembangan siswa yang sedang
belajar. Tugas ajar yang tepat ini juga harus mampu menerima perubahan yang lebih baik (Wawan
Suherman, 2001).

Permainan dan olahraga biasanya digunakan untuk mengajarkan siswa olahraga dan
kesehatan. Materi dan isi pembelajaran harus diberikan secara bertahap agar siswa dapat
mencapai tujuan utama pembelajaran. Pembelajaran pencak silat adalah contohnya. Pembelajaran
sering kali tidak sesuai dengan sifat anak, sehingga kreativitas dan kesenangan anak tidak
dipertimbangkan.

Pembelajaran pencak silat di sekolah harus diajarkan dengan cara yang berbeda dari yang
diajarkan di perguruan silat. Jika diajarkan di perguruan silat dalam bentuk jurus yang tidak dapat
diubah, maka di sekolah harus digunakan metode olahraga dengan tekanan khusus pada
pembelaan diri daripada serangan. Pencak silat pada dasarnya adalah seni bela diri dan seni
penyelamatan diri.

Cara penyajiannya harus disesuaikan dengan perkembangan fisik dan mental anak, serta
cara mereka menanggapi, merasakan, berpikir, dan mengungkapkan sesuatu. Permainan dan
olahraga biasanya digunakan untuk mengajarkan siswa olahraga dan kesechatan. Materi dan isi
pembelajaran harus diberikan secara bertahap agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
utama. Salah satu teknik dasar pencak silat adalah tendangan lurus. “Tendangan lurus adalah
serangan yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya kearah depan, dengan posisi
badan menghadap kedepan, dengan kenaanya jari-jari bagian dalam, dengan sasaran ulu hati”
(Johansyah Lubis: 2004). “Tendangan lurus adalah tendangan yang dilakukan ke arah depan
dengan sasaran perut. Bagian kaki yang digunakan untuk menendang adalah pangkal jari-jari
kaki” (Khairul Hadziq, Milka Nurfitri: 2020). Dari kedua definisi di atas, tendangan lurus adalah
tendangan ke arah depan dengan pangkal kaki dengan sasaran ulu hati.

Dalam pembelajaran pengembangan diri, diharapkan peserta didik kelas IX-5 SMP Negeri 4
Manado dapat menguasai keterampilan gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat. Namun,
banyak dari mereka yang gagal melakukannya. Ketidakmampuan guru untuk menyampaikan
keterampilan dan keahlian pencak silat menjadi hambatan dalam pembelajaran karena
pemahaman siswa bahwa guru hanya menyampaikan teori. Hal itu menyebabkan gerak dasar pada
tendangan lurus yang dilakukan terlihat tidak baik dan sembarang. Ini menunjukkan bahwa
praktik pendidikan jasmani saat ini tidak dikelola dengan baik sesuai dengan perkembangan
kognitif, motorik, dan afektif siswa.

Dalam situasi ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi hambatan seperti diatas,
diantaranya adalah faktor secara eksternal, faktor internal dan faktor lingkungan. Metode
mengajar dalam faktor eksternal adalah salah satu cara untuk mengatasi hambatan yang ada dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Faktor lain seperti faktor internal adalah dimana anak
tersebut tidak ada ketertarikan dalam olahraga, kurang tertarik dengan materi yang disampaikan,
dan kemungkinan ada faktor dalam diri anak yang membuat dirinya tidak ada keseriusan dalam
pembelajaran. Hal lainnya adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan disini adalah kurangnya
fasilitas atau sarana prasarana yang memadai tersangkut materi pembelajaran gerak dasar yang
dipelajari sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
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Metode pembelajaran latihan memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan
tertentu berdasarkan penjelasan atau petunjuk pengajar. Pengulangan berulang adalah ciri khas
metode ini karena asosiasi stimulus dan respons menjadi sangat kuat dan sulit untuk dilupakan.
Oleh karena itu, terbentuk sebuah pengetahuan, atau keterampilan, yang dapat digunakan oleh
orang yang terlibat setiap saat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran ini bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
tertentu yang mereka dapat dan akan kuasai. Saat menggunakan gaya praktik pedagogis untuk
merencanakan pengajaran, lembar kerja dan lembar kerja adalah komponen utama. Lembar kerja
berfungsi untuk membantu siswa menghafal pekerjaan rumah, mengurangi jumlah kali guru
memberikan penjelasan, dan mengurangi kemungkinan guru mengabaikan demonstrasi atau
penjelasan mereka. Dengan meningkatkan tanggung jawab guru dan siswa, guru dapat
memungkinkan siswa memfokuskan perhatian mereka pada informasi yang terkandung dalam
lembar kerja daripada pada tugas yang sedang mereka selesaikan.

METODE PENELITIAN

Metode “yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas IX 5 SMP Negeri 4 Manado yang berjumlah 30 orang.
Sampel berjumlah 30 orang yang dibagi kedalam kedua kelompok. Rancangan penelitian yang
dipakai adalah Randominzed Pre-Test and Post-Test control group Design. Teknik analisis data
yang digunakan adalah pertama Uji Normalitas data degan menggunakan Uji Lilliefors), kedua Uji
Homogenitas varians dengan Uji Varians besar dibagi dengan varians Kecil, ketiga uji hipotesa
dengan menggunakan” Uji-t.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Adapun “data yang didapatkan dari hasil pengukuran gerak dasar pada tendangan lurus
kedua kelompok dalam penelitian ini adalah sebagai” berikut:

Tabel 1. Besaran Statistik Gain Score Gerak Dasar
Tendangan Lurus Pencak Silat Kedua Kelompok

Kelompok Eksperimen (X1) Kelompok Kontrol (X2)
n=15 n=15
Mean = 4,40 Mean = 0,33
SDx1 = 1,4040 SDx2 = 1,0419
SDx12=1,9714 SDx22 = 1,0857

Berdasarkan hasil pengujian yang memenuhi persyaratan analisis, yaitu normalitas data dan
homogenitas varians, populasi ternyata normal dan homogen. Oleh karena itu, hipotesa penelitian
dapat diuji dengan uji parametik.

Dari “perhitungan pengujian hipotesa penelitian “diperoleh t, senilai 2,84. Berdasarkan
tabel distribusi t pada o< 0,05 dengan derajat kebebasan n; + n, —2 = 15+15-2= 28 maka
diperoleh t, = 2,048. Jadi t, lebih besar dari t,, yaitu t, = 2,84 > t, = 2,048. Berdasarkan
kriteria pengujian jika t, lebih besar dari t; (t, > t;) maka H, ditolak yang berarti H, diterima.
Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua
kelompok. Dimana rata-rata peningkatan gerak dasar tendangan lurus pencak silat kelompok yang
diagjarkan dengan menggunakan metode mengajar latihan lebih baik dibandingkan” dengan
kelompok kontrol.”

Pembahasan

Tendangan lurus pencak silat adalah suatu teknik dasar yang lumayan dominan dalam
pencak silat. Sebab pada umumnya dalam pencak silat tendangan lurus bukan hanya terdapat pada
pertandingan tetapi juga dalam perlombaan seni baik tunggal, ganda maupun beregu. Tendangan
lurus merupakan salah satu upaya untuk menyerang lawan dalam pertandingan dan aspek
penilaian gerak dalam perlombaan seni. Tendangan ini memerlukan kecepatan dan ketepatan
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dalam serangan, oleh sebab itu tendangan ini harus dilatih secara berulang-ulang agar sampai
pada tingkat penguasaan yang optimal. Tendangan lurus pencak silat adalah tendangan yang
sederhana tetapi kompleks dikarenakan pola gerak atau gerak dasarnya dimana kaki harus di
angkat dan menekuk didepan dada agar tendangan yang hasilkan tepat sasaran pada dada
selanjutnya mendorong kaki lurus kedepan dengan badan yang sedikit condong kebelakang. Pola
gerak yang dihasilkan pada tendangan ini bersifat continue atau tidak terpisah. Dengan pola atau
gerak dasar seperti ini tidak diragukan lagi bahwa metode mengajar yang tepat untuk
meningkatkan penguasaan gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat adalah metode mengajar
latihan.

Dalam “perencanaan pelajaran dengan menerapkan metode mengajar latihan yang
terpenting adalah lembaran tugas dan kartu tugas. Dimana fungsi dari kartu tugas adalah
membantu siswa untuk mengingat tugasnya, juga mengajarkan siswa untuk mengingat tugasnya,
juga mengajarkan siswa bagaimana mengikuti tanggung jawab tertulis untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya dan meningkatkan perhatian pada keterangan dilembaran” tugas yang harus
dilakukan.”

Dengan “adanya penerapan metode mengajar latihan dalam proses pembelajaran
keterampilan gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang diberikan oleh guru. Penyajian
pembelajaran dalam bentuk latihan keterampilan melalui interaksi antar guru dengan siswa
memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku dan keterampilan gerak dasar pada tendangan
lurus pencak” silat.”

Berdasarkan “hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan statistic uji-t tersebut, maka
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode mengajar
latihan terhadap peningkatan gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat siswa SMPN 4
Manado kelas IX-5.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan “hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar gerak dasar pada
tendangan lurus pencak silat kelompok eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan gaya
mengajar latihan dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar gerak dasar pada tendangan lurus
pencak silat kelompok control yang tidak mendapatkan perlakuan. Dengan demikian kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat pengaruh dalam penerapan metode mengajar latihan terhadap
peningkatan gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat siswa SMPN 4 Manado kelas XI-5
Tahun ajaran 2023-2024.”

Atas dasar hasil kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang akan di kemukakan
sebagai bahan masukan: 1) Bagi guru Pendidikan jasmani agar dalam proses pembelajaran
hendaknya dapat menerapkan gaya mengajar latihan. Hal ini dikemukakan berkaitan dengan
terujinya teori yang mengatakan bahwa gaya mengajar latihan memberikan pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar gerak dasar pada tendangan lurus pencak silat; 2) Sebagai bahan
masukan dan pertimbangan yang positif bagi pihak SMP Negeri 4 Manado khusunya pada mata
pelajaran Pendidikan jasmani agar dalam proses pembelajaran pencak silat khusunya gerak dasar
pada tendangan lurus senantiasa menggunakan gaya mengajar yang tepat dalam upaya
peningkatan prestasi belajar siswa.
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